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Abstract
The aim of this research is to determine and describe the improvement in learning outcomes in
integrated thematics with the class IV project based learning model. The research carried out
was Class Action Research (PTK) in 2 cycles, with two meetings at each meeting. Each stage
of the cycle is planning, implementation, observation and reflection. The data used in the
research is quantitative data, namely in the form of numerical values. Each cycle a post test is
held to determine student progress. The subjects in this research are thematic and consist of
several subjects, namely PPKN, Indonesian, Social Sciences and SBDP. These results indicate
that using the Project Based Learning (PJBL) model can improve learning outcomes in
integrated thematics for class IV students at SDN 3 Pundungsari.
Keywords: Learning Outcomes, Project Based Learning, Thematic

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
tematik terpadu dengan model pembelajaran berbasis proyek kelas IV. Penelitian yang
dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 2 siklus, dengan dua kali
pertemuan setiap pertemuannya. Setiap tahapan siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data kuantitatif yaitu
berupa nilai numerik. Setiap siklus diadakan post test untuk mengetahui kemajuan siswa.
Subyek dalam penelitian ini bersifat tematik dan terdiri dari beberapa mata pelajaran yaitu
PPKN, Bahasa Indonesia, Ilmu Pengetahuan Sosial dan SBDP. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan model Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan hasil belajar
tematik terpadu siswa kelas IV SDN 3 Pundungsari.
Kata kunci: Hasil Belajar, Project Based Learning, Tematik

Social, Humanities, and Education Studies (SHEs): Conference Series
https://jurnal.uns.ac.id/shes

p-ISSN 2620-9284
e-ISSN 2620-9292

mailto:winurwestri79@gmail.com
https://jurnal.uns.ac.id/shes
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Workshop Penguatan Kompetensi Guru 2022
SHEs: Conference Series 5 (6) (2022) 799 – 805

800

PENDAHULUAN
Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 menerapkan pembelajaran tematik

terpadu, dalam pembelajaran tematik terpadu dituntut keprofesionalan seorang guru,
apakah seorang guru tersebut mampu untuk menciptakan suasan belajar yang
kondusif, yang membuat siswa menjadi nyaman dalam belajar sehingga belajar
mengajar akan terjalin dengan baik. Dalam proses pembelajaran harus diterapkan
pembelajaran yang produktif, kreatif, aktif dan inovatif yang dapat membuat siswa
tertuju pada tujuan Kurikulum 2013 tersebut. Pemilihan materi yang disajikan harus
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan disesuaikan dengan lingkungan
siswa sehingga siswa akan lebih mudah mengerti dan proses belajar mengajar akan
lebih menyenangkan dan dapat diaplikasikan oleh siswa dalam lingkungannya.
Pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif,
sehingga mereka dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk
dapatmenemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Berdasarkan
observasi yang penulis lakukan pada Tema: 2. Selalu Berhemat Energi, Subtema : 1.
Sumber Energi, Pembelajaran : 2 di kelas IV SD Negeri 3 Pundungsari , terdapat
beberapa masalah saat proses pembelajaran. Permasalahan yang diperoleh
berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan yaitu: guru belum sepenuhnya
mampu meningkatkan motivasi siswa, guru belum mampu melibatkan siswa untuk
memecahkan permasalahan dalam pembelajaran tematik terpadu,kemudian siswa
belum dilibatkan kearah pengalaman langsung (nyata) yang menghasilkan proyek
sehingga aktifitas penemuan dalam proses pembelajaranbelum terlaksana. Sehingga
pengetahuan siswa kurangberkembang.

Untuk mengatasi masalah tersebut, guru yang baik harus dapat menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
dapat tercipta apabila guru menggunakan strategi pembelajaran yang tepat, sehingga
siswa tertarik dalam pembe ajaran sehingga siswa terlihat aktif dan menumbukan
kemampuan kognitif yang lebih bermakna.

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan
menggunakan beberapa mata pelajaran dalam satu kegiatan pembelajaran dalam
berbagai tema sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
Seperti yangdikemukakan oleh Majid(2014:80) “Pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa”. Dalam
penyajian materi pembelajaran guru harus mampu menyajikan materi dari berbagai
mata pelajaran yang ada secara utuh dan tidak terpisah-pisah dalam sebuah tema
yang telah ditentukan. Dengan demikian konsep pembelajaran bisa tertanam dengan
baik. Salah satu yang menentukan keberhasilan pembelajaran adalah model
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran harus sesuai denga tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Hasil belajar tematik kelas IV kurang maksimal
karena siswa belum memahami materi yang disampaikan. Seperti yang terjadi pada
SDN 3 Pundungsari, hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV, hal ini dapat dilihat
pada nilai awal tematik kelas IV yaitu dari 15 siswa, siswa yang tuntas pada mata
pelajaran PPKN adalah 9 siswa dengan prosentase ketuntasan 60%, Pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia adalah 9 siswa dengan prosentase 60%, mata pelajaran
IPS ada 10 siswa yang tuntas dengan prosentase 73.33%, kemudian pada mata
pelajaran SBdP siswa yang tuntas ada 7 siswa dengan prosentase 46.67%. Adapun
KKM setiap mata Pelajaran adalah 75.

Pengertian belajar menurut Slameto, 2003:2, “belajar ialah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Menurut Bel-Gredler dalam (Udin S.Winataputra, 2007:5) “belajar
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adalah proses yang dilakukan manusia untuk mendapatkan aneka ragam
competencies (kemampuan), skills (ketrampilan), dan attitudes (sikap).

Menurut Wena (2009:114) menyatakan bahwa: model pembelajaranp project
based learning adalah merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan
kepada guru mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.

Pembelajaran berbasis proyek melibatkan suatu penelitian atau penyelidikan
mendalam tentang topik-topik tertentu yang dikerjakan oleh siswa secara individual
maupun kelompok untuk memecahkan masalah nyata di sekitar siswa yang muncul
dalam pembelajaran.Dengan demikian, dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa
atau guru dapat mengajukan topik-topik proyek yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan siswa, materi daan tema pembelajaran. Hasil dari pembelajaran
berbasis proyek adalah produk atau karya berupa ide danproduk konkret yang kreatif
dan bermakna.

Menurut Trianto (2014:43) bahwa project based learning memilki karakteristik
yaitu:“(1) Siswa sebagai pembuat keputusan , dan membuat kerangka kerja, (2)
Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya, (3) Siswa
sebagai perancang proses untuk mencapai hasil, (4) Siswa bertanggung jawab untuk
mendapatkan dan mengelola informasi yang dikumpulkan, (5) Melakukan evaluasi
secara kontinu, (6) Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan, (7)
Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya, (8) Kelas memilki atmosfir yang
memberi toleransi kesalahan dan perubahan”.

Pembelajaran berbasis proyek menggunakan proyek/ kegiatan sebagai media
dan menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintergasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman siswa dalam
beraktivitas secara nyata. Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran
yang menuntun kreativitas siswa. Pada pembelajaran proyek terkandung makna hasil
karya siswa sebagai hasil belajar melalui perbuatan atau pengalaman langsung.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan model

pembelajaran project based learning (PJBL). Menurut Suharsimi Arikunto (2010:3),
penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar mengajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk
memperbaiki persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran di
kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dan siswa saat proses
pembelajaran. Analisis penelitian ini menggunakan data kuantitatif yaitu jenis data
berupa hasil belajar matematika siswa berupa angka dan rerata keberhasilan.
Penelitian ini digunakan pada siswa kelas IV SD Negeri 3 Pundungsari tahun pelajaran
2019/2020 selama dua siklus. Siklus I dilakukan pada tanggal 11 Mei 2020 dan siklus II
dilakukan pada tanggal 27 Mei 2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, dokumentasi dan tes tertulis. Observasi meliputi observasi
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model project based learning (PJBL)
dan sikap selama pembelajaran. Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran
yang menerapkan model project based learning (PJBL). Tes terlulis berupa post test
setelah setiap siklusnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pertemuan. Setiap

pertemuan selalu dilakukan post test untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
pembelajaran dilakukan. Pada siklus I membahas Tema: 2. Selalu Berhemat Energi,
Subtema : 1. Sumber Energi, Pembelajaran : 2. Pembelajaran PJBL dilakuakan sesuai
dengan lima sintak yang ada, yaitu Mempersiapkan pertanyaan penting terkait suatu
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topik materi yang akan dipelajari, Menyusun rencana proyek, Membuat jadwal,
Memonitor pelaksanaan pembelajaran berbasi proyek (project based learning), dan
Menguji dan memberikan penilaian atas proyek yang dibuat. Berikut hasil belajar
matematika kelas IV pada siklus I:

Gambar 1. Hasil belajar siklus I

Gambar 2. Diagram ketuntasan siklus I
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Berdasarkan tabel dan diagram di atas maka terjadi peningkatan nilai pada mata
pelajaran tematik tema 2. Dari dari 15 siswa, siswa yang tuntas pada mata pelajaran
PPKN adalah 12 siswa dengan prosentase ketuntasan 80%, Pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia adalah 10 siswa dengan prosentase 66,67%, mata pelajaran IPS
ada 12 siswa yang tuntas dengan prosentase 80%, kemudian pada mata pelajaran
SBdP siswa yang tuntas ada 11 siswa dengan prosentase 73.33%.

Berdasarkan refleksi pada siklus I, masih ada siswa yang belum tuntas KKM dan
nilai yang diperoleh juga belum maksimal. Oleh karena itu akan dilakukan tindakan
kedua yaitu siklus ke II.

Pada siklus II pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pertemuan. Setiap
pertemuan selalu dilakukan post test untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
pembelajaran dilakukan. Pada siklus II membahas materi tema 2 dengan model project
based learning (PJBL) dan melalui video pembelajaran. Pembelajaran PJBL
dilakuakan sesuai dengan lima sintak yang ada, yaitu Mempersiapkan pertanyaan
penting terkait suatu topik materi yang akan dipelajari, Menyusun rencana proyek,
Membuat jadwal, Memonitor pelaksanaan pembelajaran berbasi proyek (project based
learning), dan Menguji dan memberikan penilaian atas proyek yang dibuat. Berikut
hasil belajar matematika kelas IV pada siklus II:

Gambar 3. Hasil belajar siklus II
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Gambar 4. Diagram ketuntasan siklus II

Berdasarkan table di atas, dapat disimpulkan bahwa pada siklus II, nilai siswa
mengalami peningkatan. Pada siklus II ini, mata Pelajaran PPKN, siswa yang tuntas
ada 14 siswa dengan prosentase 93.33%, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ada
13 siswa yang tuntas dengan prosentase 86.67%, pada mata pelajaran IPS ada 13
yang tuntas dengan prosentase 86.67% dan mata pelajaran SbDP ada 13 siswa yang
tuntas dengan prosentase 86.67% .

Dari dua siklus yang dilaksakan selama 2 pertemuan setiap pertemuan 2 jam
pertemuan, dapat dipastikan bahwa hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV materi
Tema: 2. Selalu Berhemat Energi, Subtema : 1. Sumber Energi, Pembelajaran : 2 . Hal
ini sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh Izati, S. N., Wahyudi, W., & Sugiyarti, M.
(2018), bahwa penerapan project based learning berbasis literasi dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar tematik.

SIMPULAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model

project based learning (PJBL) dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu pada
siswa kelas IV di SDN 3 Pundungsari. Hal tersebut dapat dilihat dari prosentasi
ketuntasan pada setiap siklusnya. Pada siklus 1, dari 15 siswa, siswa yang tuntas pada
mata pelajaran PPKN adalah 12 siswa dengan prosentase ketuntasan 80%, Pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 10 siswa dengan prosentase 66,67%, mata
pelajaran IPS ada 12 siswa yang tuntas dengan prosentase 80%, kemudian pada mata
pelajaran SBdP siswa yang tuntas ada 11 siswa dengan prosentase 73.33%.
Kemudian pada siklus II mengalami peningkatan, pada mata pelajaran PPKN siswa
yang tuntas ada 14 siswa dengan prosentase 93.33%, pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia ada 13 siswa yang tuntas dengan prosentase 86.67%, pada mata pelajaran
IPS ada 13 yang tuntas dengan prosentase 86.67% dan mata pelajaran SbDP ada 13
siswa yang tuntas dengan prosentase 86.67%. Dengan pembelajaran menggunakan
project based learning (PJBL), siswa lebih aktif pada proses pembelajaran dan
pembelajaran tidak lagi membosankan.
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